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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan analisis terpaan media televisi terhadap kecemasan orang tua di Kelurahan Loa Bakung Samarinda (studi kasus kekerasan seksual Yuyun). 

Penelitian ini termasuk studi deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan atau melukiskan secara sistematis sifat-sifat serta hubungan yang diselidiki. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik wawancara kepada orangtua yang memenuhi kriteria-kriteria tujuan penelitian untuk mengetahui rasa kecemasan mereka setelah menonton tayangan kekerasan seksual Yuyun , serta mencari data dari berbagai tulisan artikel, buku-buku dan internet. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2018 sampai April 2018.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh menunjukkan terpaan media dari tayangan kekerasan seksual Yuyun di televisi membentuk reaksi kecemasan terhadap orangtua di RT. 83 Loa Bakung di Kota Samarinda. Reaksi yang dihasilkan berupa perasaan takut, khawatir, panik, gangguan konsentrasi namun tidak sampai merasa gangguan tidur maupun fisik. Tayangan kekerasan seksual Yuyun di Televisi dan juga dapat dijadikan pelajaran kepada penonton agar lebih waspada dengan orang dan lingkungan sekitar mereka.

Kata Kunci: Tayangan, Terpaan Media, Kecemasan, Kekerasan Seksual Yuyun
Pendahuluan


Program televisi sebagai faktor yang paling penting dalam mendukung finansial, suatu penyiaran televisi adalah program yang membawa audien mengenal suatu penyiaran. Salah satu program yang sering dikonsumsi oleh masyarakat yakni program acara berita. Program berita atau acara berita biasanya berisi liputan berbagai peristiwa dan informasi lainnya. Program berita juga bisa berisi materi tambahan seperti liputan olahraga, perkiraan cuaca, laporan lalu lintas, komentar serta bahan lain yang oleh dianggap penyiar berita dianggap relevan dengan pemirsanya.

Saat ini, tayangan televisi dan media massa cetak tentang kekerasan dan kriminal begitu gencar “Breaking News” juga di-“update” sejam sekali. Akibatnya bila terjadi peristiwa mengenaskan seperti penculikan, pemerkosaan, pembunuhan ataupun kekerasan lain, sesering itu pula masyarakat menyaksikannya, tak terkecuali ibu rumah tangga. Topik ini menjadi sangat penting karena menyangkut tentang keselamatan manusia. Dalam pendekatan psikologi, keselamatan adalah urutan kedua bagi kebutuhan dasar manusia (basic needs), sehingga tidak heran apabila berita tersebut memiliki daya rangsang tinggi bagi pemirsanya.

Pada tahun 2016 silam maraknya berita kasus kekerasan seksual yang disiarkan melalui televisi, salah satunya masyarakat Indonesia sempat dihebohkan pemberitaan kekerasan seksual Yuyun yang merupakan siswi SMP Negeri 5 Padang Ulak Tanding, Bengkulu diperkosa 14 pria mabuk pada hari Sabtu, 2 April 2016. Enam pemerkosa Yuyun merupakan anak di bawah umur, dua di antaranya siswa SMP. Sebelum para pelaku memperkosa Yuyun, mereka terlebih dahulu menonton video porno dan mengonsumsi minuman keras (miras) jenis tuak sebanyak 14 liter. Yuyun lantas diperkosa di kebun karet. Pelaku mencekik leher Yuyun dan menghantamkan sebatang kayu ke kepalanya hingga pingsan. Saat itulah, para pelaku leluasa perkosa Yuyun. Selanjutnya, pelaku membuang jenazah Yuyun. Dua hari kemudian korban ditemukan sudah tidak bernyawa dalam keadaan tangan dan kaki terikat dan nyaris tidak berbusana. 
Munculnya pemberitaan tentang kasus pembunuhan Yuyun, menyita perhatian media dengan tidak hanya memberitakan tentang perkembangan kasus pembunuhan tersebut namun juga membahas kekerasan seksual terhadap anak, sistem hukum bagi para tersangka kekerasan seksual serta pembunuhan yang berusia dibawah umur maupun membahas hukuman kebiri bagi pelaku kekerasan seksual. . Berita kekerasan seksual Yuyun ini ditayangkan pada berbagai acara berita di stasiun televisi, diantaranya yaitu Kompas Pagi Siang dan Petang di Kompas TV, Redaksi Siang dan Sore di Trans7 , Net 12 16 dan 24 di Net TV, Kabar Pagi dan Siang di TV ONE, dan CNN Indonesia Hal ini turut menjadi perhatian publik tidak hanya masyarakat namun juga pemerintah.
Respon dari masyarakat atas kasus kekerasan seksual tersebut merupakan bentuk keprihatinan terhadap Yuyun serta kecemasan tersendiri bagi perempuan dan orang tua dari anak-anak. Dalam salah satu teori komunikasi massa yakni Teori S-O-R (Stimulus​​-Organisme-Response) media memberikan suatu pesan yang sekaligus dianggap merupakan rangsangan bagi pemirsa yaitu tampilan berita kekerasan seksual yuyun di televisi, untuk memberikan respon terhadap pesan yang disampaikan tersebut. Dengan kata lain, tampilan berita kekerasan seksual yuyun diasumsikan sebagai stimulus yang dapat menimbulkan respon tertentu.

Hebohnya pemberitaan kasus Yuyun di sepanjang stasiun TV Nasional berdampak kecemasan terhadap masyarakat Loa Bakung Samarinda, khususnya rt 83 sendiri karena dalam kasus ini pelaku tidak hanya dari kalangan orang dewasa namun juga dari kalangan di bawah umur sehingga timbul adanya rasa cemas dalam diri orang tua. Berita kasus kekerasan seksual ini menjadi suatu hal yang mengkhawatirkan dan membuat resah bagi masyarakat khususnya orang tua. Mereka khawatir tentang keselamatan anak-anak mereka mengingat lokasi tempat tinggal mereka merupakan daerah pinggir kota, terdapat banyak lahan kosong yang ditutupi rerumputan tinggi serta angka penduduk laki-laki lebih besar dari perempuan yakni sebesar 399 dari 764 penduduk. Hal ini kemungkinan terjadinya kekerasan seksual lebih besar, sehingga menimbulkan kecemasan pada ibu rumah tangga khususnya yang memiliki anak perempuan. Pada tahun 2014 silam juga pernah terjadi kasus seorang guru MTS di kelurahan Loa Bakung, kecamatan Sungai Kunjang mencabuli muridnya sendiri. 
Contoh lain yakni terdepat kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh anak smp terhadap teman sebayanya pada bulan Februari 2017 silam di lingkungan RT 83, menurut pengakuan RT setempat pelaku akhirnya dilaporkan dan diperiksa ke kepolisian setempat. Dikarenakan umur pelaku yang masih di bawah umur, pelaku hanya di hukum penjara seminggu dan diserahkan kepada dinas sosial agar tidak mengulangi perbuatannya.
Hal ini membuat ibu rumah tangga bertindak preventif terhadap anak mereka. Setelah melihat pemberitaan kasus Yuyun tersebut mereka khawatir kasus kekerasan seksual akan terjadi kembali di wilayah mereka, mengingat dalam kasus Yuyun pelaku kekerasan tidak hanya orang dewasa namun ada beberapa pelaku yang masih di bawah umur.

Dan ini adalah kutipan salah satu komentar dari salah satu ibu rumah tangga mengenai kasus kekerasan seksual yang terjadi di kehidupan sehari – hari setelah menyaksikan dengan sendiri kasus tersebut : “saya selaku orang tua meresa cemas memikirkan sekiranya anak yang diperkosa adalah anak kami, saya selalu mengawasi anak serta jarang memperbolehkan anak saya keluar rumah tanpa sepengetahuan saya” Ujar Sariah.

Melihat fenomena yang terjadi seperti yang di atas akhirnya peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Analisis Terpaan Media di Televisi terhadap Tingkat Kecemasan Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Loa Bakung Studi Kasus Kekerasan Seksual Yuyun”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah tersebut maka peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut : bagaimana analisis terpaan media terpaan media televisi terhadap tingkat kecemasan ibu rumah tangga di kelurahan Loa Bakung Samarinda khususnya pada kasus kekerasan seksual Yuyun Samarinda?


Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis terpaan media televisi terhadap tingkat kecemasan ibu rumah tangga di kelurahan Loa Bakung Samarinda khususnya pada kasus kekerasan seksual Yuyun Samarinda.
Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dan dokumentasi ilmiah untuk perkembangan penelitian ilmu pengetahuan di bidang komunikasi terutama perkembangan teknologi komunikasi.
b. Manfaat Akademis

Untuk membantu membuktikan pengetahuan terhadap peran stasiun televisi sebagai sarana informasi bagi masyarakat. Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat menyadarkan masyarakat khususnya orang tua dalam bahayanya pelecehan seksual maupun pemerkosaan pada anak di bawah umur melalui kasus Yuyun.

Teori dan Konsep
Televisi

Istilah televisi berasal dari bahasa Yunani tele yang bermakna jauh dan vision yang bermakna melihat. Jadi, secara harfiah televisi bisa dimaknai dengan melihat jauh. Maksudnya adalah melihat sesuatu yang jaraknya sangat jauh dari penonton melalui sebuah alat atau bisa juga diartikan suatu komunikasi jarak jauh dengan menggunakan media visual/penglihatan. Sedara umum, televisi adalah sebuah media telekomunikasi yang berfungsi untuk menerima siaran gambar bergerak dan suara, baik yang berupa hitam putih atau monokrom maupun yang berwarna. Televisi juga bisa diartikan sebagai suatu alat penangkap siaran bergambar berupa audio visual dan penyiarannya dilakukan secara broadcasting. 

Menurut Effendy di dalam bukunya Ilmu,Teori dan Filsafat Komunikasi, mendefinisikan televisi adalah sebagai berikut : Televisi adalah paduan radio (broadcast) dan film (moving picture). (Effendy, 2003;174 ) Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa televisi merupakan gabungan antara radio dan juga film. Karena para penonton di rumah tidak mungkin melihat siaran televisi tanpa ada unsur – unsur radio, yaitu suara, dan tidak mungkin melihat gambar – gambar yang bergerak pada layar televisi tanpa ada unsur film.

Terpaan Media

Pada dewasa ini pemberitaan yang di buat oleh para pers, yang muncul di media massa dapat memberikan pengaruh terpaan ke khalayaknya. Terpaan atau exposure adalah keadaan dimana khalayak secara intens menerima pesan yang disampaikan oleh media massa, sehingga dengan menerima terpaan dari media massa dapat membuat khalayak memperoleh informasi, pengetahuan serta wawasan yang luas (Effendy, 2000:10).

Terpaan media menurut Shore (1985:26) adalah  terpaan media tidak hanya menyangkut apakah seseorang secara fisik cukup dekat dengan kehadiran media massa, akan tetapi apakah seseorang itu benar-benar terbuka terhadap pesan-pesan media massa tersebut. 

Peneliti menyimpulkan pengertian dari beberapa ahli yakni bahwa terpaan media (exposure media) merupakan keadaan dimana khalayak secara intens diterpa oleh pemberitaan atau pesan-pesan media. Khalayak aktif memilih dan menggunakan media mana yang mampu memenuhi kebutuhan akan informasi serta dengan terpaan media dapat menimbulkan efek pada khalayak yang melihat, mendengar dan membaca pada isi pesan yang ditayangkan oleh program-program pada media massa.

Kecemasan 

Kecemasan merupakan respon subyektif individu terhadap situasi, ancaman, atau stimulus eksternal (Yuliandari, 2000:18). Dalam mendefinisikan kecemasan, Freud (1933/1964) menjelaskan bahwa kecemasan merupakan situasi afektif yang dirasa tidak menyenangkan yang diikuti oleh sensasi fisik yang memperingatkan seseorang akan bahaya yang mengancam. (Jess Feist, 2010:38).

Atkinson dan Hilgrad dalam bukunya Introduction of Psychology, mendefinisikan kecemasan sebagai suatu keadaan emosi yang tidak menyenangkan yang ditandai oleh perasaan takut, tercekam, khawatir, dan bingung (Atkinson, 1993: 403). 

Mc Phail (2004:20) menjelaskan reaksi kecemasan muncul dari dalam diri individu dalam bentuk timbulnya gangguan fisik, sulit berkonsentrasi, timbul kekhawatiran dan ketakutan, dan juga munculnya gangguan tidur.

Menurut Prabowo (2005:45) Tinggi rendahnya kecemasan oleh sejumlah faktor, antara lain :

a. Tingkat Konsumsi Media (terpaan media)

Tingkat konsumsi media (terpaan media) berkaitan dengan seberapa sering mengkonsumsi media dan intensitas konsumsi.

b. Pengalaman Individu 

Individu yang pernah menjadi korban ataupun saksi akan mengalami tingkat kecemasan yang berbeda dengan yang hanya memperoleh informasi.

c. Interaksi Individu

Interaksi individu dengan keluarga, teman, dan tetangga mempengaruhi tinggi rendahnya kecemasan.

Kekerasan Seksual


Kekerasan seksual adalah setiap perbuatan yang berupa pemaksaan hubungan seksual, pemaksaan hubungan seksual dengan cara tidak wajar dan atau tidak disukai, pemaksaan hubungan seksual dengan orang lain untuk tujuan komersil dan atau tujuan tertentu. Kekerasan secara seksual dapat berupa perlakuan prakontak seksual antara anak dengan orang yang lebih besar (melalui kata, sentuhan, gambar visual, exhibisionism), maupun perlakuan kontak seksual secara langsung antara anak dengan orang dewasa (incest, perkosaan, eksploitasi seksual).


Adapun, tindak perkosaan sendiri secara sederhana dapat didefinisikan sebagai usaha melampiaskan nafsu seksual oleh seorang laki-laki terhadap seorang perempuan dengan cara yang menurut moral dan/atau hukum yang berlaku adalah melanggar (Wignjosoebroto, 1997). Persamaan

Teori Agenda Setting 

Secara singkat teori penyusunan agenda ini mengatakan media (khususnya media berita) tidak selalu berhasil memberitahu apa yang kita pikir, tetapi media tersebut benar-benar berhasil memberitahu kita berpikir tentang apa. Media memberikan agenda-agenda melalui pemberitaannya, sedangkan masyarakat akan mengikutinya. Menurut asumsi dasar teori ini media mempunyai kemampuan untuk menyeleksi dan mengarahkan perhatian masyarakat pada gagasan atau peristiwa tertentu. Media mengatakan pada kita apa yang penting dan yang tidak penting (Nurudin, 2007: 195-196).
Dengan kata lain, apa yang dianggap penting oleh media, akan dianggap penting pula oleh masyarakat. Apa yang dilupakan media, akan luput juga dari perhatian masyarakat (Ardianto, 2009:76-77). Bila berita kasus pembunuhan Yuyun disiarkan terus menerus dalam televisi, itu berarti berita kasus pembunuhan Yuyun sedang ditonjolkan sebagai berita yang sedang marak terjadi.

Dari kasus Yuyun sendiri memberikan efek langsung yakni seorang anak perempuan SMP yang diperkosa oleh 14 pria dianggap penting karena pelaku berjumlah banyak dan tidak hanya melakukan tindak perkosaan namun juga pembunuhan. Hal ini berdampak pada kecemasan ibu rumah tangga sebagai efek lanjutan, yakni timbul rasa kekhawatiran serta takut akan keselamatan anak perempuan mereka.
Teori Stimulus – Organisme – Response (S-O-R)

Teri S-O-R merupakan teori komunikasi sebagai singkatan dari Stimulus–Organisme–Response. Menurut teori ini efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimuli khusus, sehingga orang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan (Efendy, 2003:254). Jadi unsur-unsur dalam teori S-O-R ini adalah: Pesan (Stimulus,S), Komunikan (Organisme,O), dan Efek (Respon,R).

Adapun keterkaitan model S-O-R dalam penelitian ini adalah : 

a. Stimulus yang dimaksud adalah pesan yang disampaikan dalam kasus pembunuhan Yuyun dalam pemberitaan TV.

b. Organisme yang dimaksud adalah masyarakat kelurahan Loa bakung Samarinda khususnya ibu rumah tangga anak. 

c. Respon yang dimaksud adalah opini khalayak ibu rumah tangga. (dalam Effendy, 2003:253-254)

Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional adalah batasan tentang pengertian yang diberikan peneliti terhadap variabel-variabel (konsep) yang akan diteliti dan digali datanya, adapun terpaan media pemberitaan kasus kekerasan seksual Yuyun dapat dioperasionalkan menjadi media yang digunakan, frekuensi penggunaan, maupun atensi yakni perhatian terhadap pesan media tersebut. Penyampaian pesan kasus kekerasan seksual Yuyun melalui media memberikan umpan balik atau respon berupa kecemasan. Kecemasan sendiri sebagai suatu keadaan emosi yang tidak menyenangkan yang ditandai oleh perasaan takut, tercekam, khawatir, dan bingung yang di alami masyarakat khususnya ibu rumah tangga. Adapun reaksi kecemasan muncul dari dalam diri individu dalam bentuk timbulnya gangguan fisik, sulit berkonsentrasi, timbul kekhawatiran dan ketakutan, dan juga munculnya gangguan tidur.
Hasil Penelitian dan Pembahasan


Peneliti menyajikan data dari konsep Analisis Terpaan Media Terhadap Kecemasan Ibu Rumah Tangga Di Kelurahan Loa Bakung tentang Studi Kasus Kekerasan Seksual Yuyun berdasarkan dengan fokus penelitian yang telah dipaparkan dibab sebelumnya.

Indikator Terpaan Media

Frekuensi


Menurut analisis peneliti, tayangan kasus kekerasan seksual Yuyun dikarenakan kasus tersebut sedang booming dan media sering memberitakan kasus tersebut di televisi, sehingga para informan mengaku cukup sering menonton tayangan kasus tersebut. Kebiasaan mereka yang juga menonton tiap hari juga merupakan salah satu faktor seringnya informan menonton tayangan kasus tersebut, dimana bagi ibu rumah tangga televisi merupakan media hiburan mereka selama di rumah. Sedangkan analisis terhadap informan yang jarang menonton tayangan tersebut dikarenakan memang kebiasaan beliau yang jarang menonton tv, beliau biasanya mencari sumber informasi melalui media internet. Dari jawaban informan dapat dikatakan informan mampu menjelaskan kronologi yang terjadi pada kasus kekerasan seksual Yuyun di televisi.

Durasi

Menurut analisis peneliti, alasan informan menonton dari awal sampai akhir yakni informan menyempatkan waktu untuk menonton berita di siang hari, sore atau pun malam hari sehingga mereka dapat menonton tayangan kasus kekerasan seksual Yuyun dari awal dan akhir. 

Lalu untuk informan yang mengatakan jarang menonton, yakni dikarenakan kebiasaannya yang lebih sering melihat informasi dari media internet sehingga dapat dikatakan tingkat durasi informan ini sangat rendah. Artinya dengan kata lain, kalangan orang tua di wilayah Kelurahan Loa Bakung Samarinda menganggap bahwa tayangan ini menarik dan mampu menyampaikan isi pesan kepada khalayak.

Melakukan Aktivitas Lain saat Menonton

Tingkat fokus menonton tayangan kasus kekerasan seksual Yuyun cukup tinggi yakni bahwa mereka menonton tayangan tersebut dengan tidak melakukan kegiatan yang menyita perhatian mereka dengan sengaja meluangkan waktu untuk menonton. Menurut analisis peneliti, informan yang melakukan aktivitas lain sambil menonton tayangan kasus kekerasan seksual Yuyun di televisi dikarenakan ingin lebih cepat menyelesaikan pekerjaan rumah tangga mereka seperti menyetrika baju dan lainnya. Sedangkan informan lain mengatakan memang meluangkan waktu mereka menonton berita dengan tidak melakukan aktivitas lainnya agar fokus menerima informasi dari media televisi.
Menyimak pemaparan dari pembawa acara saat menonton tayangan kekerasan seksual Yuyun

Dari hasil peneltian yang peneliti lakukan mengenai tingkat perhatian informan terhadap kasus kekerasan seksual Yuyun dengan menanyakan apakah informan menyimak saat tayangan tersebut di televisi ditayangkan dapat dikatakan cukup tinggi. Dikarenakan kedelapan informan menyimak sangat jelas pemaparan yang ditayangkan media televisi tentang kasus tersebut, menurut analisis peneliti informan ingin mengetahui mengetahui asal-muasal bagaimana kejadian tersebut terjadi, bagaimana mengantisipasinya dan lainnya

Pemahaman Kronologi Kasus

Indikator selanjutnya yakni pemahaman tentang kronologi kasus kekerasan seksual Yuyun di televisi. Kedelapan informan mengatakan bahwa memahami alur kronologi dari kasus kekerasan seksual Yuyun ini dikarenakan media televisi menjelaskan kronologi tersebut dengan jelas dan mudah dipahami penontonnya agar dapat memberikan peringatan bagi ibu rumah tangga khususnya yang memiliki anak perempuan untuk ekstra waspada terhadap lingkungan sekitarnya.
Senang atau Tidak Adanya Tayangan Kasus

Melalui tingkat atensi terhadap kasus kekerasan seksual Yuyun, peneliti melakukan penelitian pada informan dengan senang atau tidak adanya tayangan kasus kekerasan seksual Yuyun di televisi. Informan mengatakan menyukai adanya tayangan tersebut dikarenakan memberikan informasi yang penting,namun ada juga dua informan yang mengkhawatirkan adanya tayangan kasus tersebut dapat menginspirasi pelaku kejahatan lainnya akan melakukan hal yang sama seperti yang diberitakan di televisi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis terpaan media terhadap kecemasan ibu rumah tangga di Kelurahan Loa Bakung Samarinda. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 5 orang yang sesuai dengan kriteria-kriteria penelitian di daerah Kelurahan Loa Bakung Samarinda.

Jumlah pernyataan yang digunakan pada wawancara penelitian ini berjumlah 16 pertanyaan dengan menggunakan metode metode penelitian kualitatif. Pada penelitian ini masalah yang dibahas adalah efek kecemasan masyarakat setelah diterpa tayangan kasus kekerasan seksual Yuyun di televisi. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti melalui indikator yang sudah dijelaskan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa tingkat perhatian atau atensi terhadap kasus kekerasan seksual Yuyun di televisi cukup tinggi dapat dilihat dari bagaimana informan tidak melakukan aktivitas lain saat menonton, menyimak pemaparan dari pembawa acara bahkan merasa senang dengan adanya tayangan kasus kekerasan seksual Yuyun di televisi. Kasus kekerasan seksual Yuyun sendiri menjadi perhatian masyarakat dikarenakan kasus ini merupakan salah satu kasus pelecehan seksual yang heboh pada tahun 2016 silam. Adanya fakta bahwa korban diperkosa oleh 14 tersangka yang 7 diantaranya masih di bawah umur menjadi titik perhatian masyarakat terhadap kasus ini. Hal itulah yang mendukung keefektifan tayangan ini dan juga mampu menghadirkan perhatian dan juga mampu menghadirkan sikap kewaspadaan atau kehati-hatian yang membuat khalayak penonton tayangan kekerasan seksual Yuyun khususnya para orang tua lebih mengingat dan memahami pesan yang disampaikan dalam tayangan ini dan dapat mengambil pelajaran dalam setiap tayangannya. 
Indikator Kecemasan

Perasaan Tidak Menyenangkan

Indikator yang pertama adalah perasaan yang dirasakan setelah menonton tayangan kasus kekerasan seksual Yuyun. Perasaan-perasaan yang dirasakan oleh kedelapan informan sebagian besar sama yaitu merasa kesal terhadap perbuatan para pelaku serta menaruh rasa kasihan terhadap korban maupun keluarga korban  sehingga dapat disimpulkan bahwa tayangan kekerasan seksual Yuyun di televisi dapat mempengaruhi sifat afektif serta memberikan rasa empati bagi masyarakat yang menontonnya

Perasaan Takut

Indikator kedua yakni perasaan takut, kedelapan informan merasa takut setelah menonton tayangan tersebut. Menurut analisis peneliti, perasaan takut tersebut timbul dikarenakan adanya kesamaan dari gambaran lokasi terjadinya kekerasan seksual yang diberitakan dengan lingkungan rumah mereka. Tidak hanya lokasi kejadian, ketakutan mereka terhadap orang asing maupun kewaspadaan mereka terhadap keluarga sendiri sebagai pelaku pelecehan yang dirasakan beberapa informan sehingga dapat disimpulkan hal ini memperkuat indikasi kecemasaan para informan terhadap pelecehan seksual. 

Perasaan Khawatir

Pada indikator khawatir, kedelapan informan mengaku khawatir jika kasus tersebut terjadi pada anak perempuan mereka. Menurut analisis peneliti, kedelapan informan memiliki rasa khawatir dikarenakan anak perempuan mereka yang masih berstatus sekolah sehingga dikiranya masih perlu pengawasan dari ibu rumah tangganya. Salah satunya dari ibu Yuliana yang tidak terlalu merasa khawatir terhadap anak sulungnya dikarenakan sudah lulus kuliah dan memang jarang keluar rumah, dan lebih mengkhwatirkan anak perempuannya yang lain dikarenakan masih duduk di bangku sekolah. Tidak hanya melakukan pengawasan ekstra pada anak perempuan mereka, hal yang sama dilakukan oleh ibu Yuliana yang memiliki anak laki-laki dengan melakukan pengawasan terhadap anaknya agar tidak melakukan hal-hal yang berbau kejahatan terutama pelecehan seksual yang diberitakan di televisi.

Mengalami Gangguan Konsentrasi saat Menonton

Indikator selanjutnya yakni apakah informan mengalami gangguan konsentrasi setelah menonton tayangan kasus kekerasan seksual Yuyun di televisi. Dalam hal ini, dari kedelapan informan hanya dua informan yang mengaku mengalami gangguan konsentrasi setelah menonton tayangan kekerasan seksual Yuyun di televisi. Menurut analisis peneliti, kedua informan mengalami gangguan konsentrasi dikarenakan kronologi dari kasus tersebut membuat informan terbayang-bayang dalam benak informan setelah menonton tayangan kasus kekerasan seksual Yuyun di televisi. 

Sedangkan informan lain merasa kasus tersebut tidak membuat informan mengalami gangguan konsentrasi yang dapat mengganggu kegiatan sehari-hari informan dikarenakan terlalu sibuk dengan memikirkan pekerjaan rumah tangga atau hanya merasa kasus tersebut tidak terjadi di lingkungan mereka saja

Perasaan Panik 

Dari hasil wawancara, kedelapan informan merasa panik setelah menonton tayangan kekerasan seksual Yuyun di televisi dikarenakan maraknya kasus kekerasan seksual ataupun pelecehan seksual yang terjadi terhadap perempuan terutama terhadap anak, tidak hanya itu mendengar adanya pelaku kekerasan seksual juga berasal dari kalangan anak dibawah umur menambah rasa panik para informan dikarenakan biasanya mereka menganggap pelaku kekerasan seksual Yuyun berasal dari kalangan dewasa sehingga menambah rasa khawatir terhadap anak perempuan mereka. 

Mengalami Gangguan Tidur setelah Menonton

Dapat disimpulkan bahwa indeks gangguan tidur informan setelah menonton tayangan kasus kekerasan seksual Yuyun di televisi rendah dikarenakan kedelapan informan mengaku tidak mengalami gangguan tidur seperti mimpi buruk ataupun gangguan tidur lainnya setelah menonton tayangan kekerasan seksual Yuyun di televisi. Menurut analisis peneliti, tayangan kasus kekerasan seksual yang diberitakan oleh media tidak menayangkan gambar kondisi korban saat ditemukan secara detail, sehingga tidak memberikan kesan yang menakutkan bagi masyarakat yang menontonnya.
Mengalami Gangguan Fisik setelah Menonton

Dapat disimpulkan informan tidak merasakan adanya gangguan fisik. Menurut analisis peneliti, informan menganggap bahwa kejadian yang terjadi kepada Yuyun terjadi bukan di wilayah mereka dan mereka hanya menyaksikan lewat media saja, sehingga informan tidak merasakan gangguan fisik seperti pusing ataupun mual setelah menonton tayangan kekerasan seksual Yuyun di televisi. 

Informan hanya mengalami gangguan fisik seperti pusing jika mengalami masalah yang sedang dihadapi seperti masalah keuangan ataupun masalah dalam rumah tangga. Sehingga dapat disimpulkan indeks gangguan fisik ibu rumah tangga RT 83 Kelurahan Loa Bakung Samarinda setelah menonton tayangan kekerasan seksual Yuyun di televisi rendah.

Hasil penelitian ini mendukung teori agenda setting yang diungkapkan oleh Maxwell McCombs dan Donald L. Shaw yang menyatakan jika media memberikan tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk menganggapnya penting. Dengan kata lain, semakin sering subjek menonton tayangan tersebut semakin terpengaruh subjek dengan apa yang ditayangkan oleh berita tersebut karena subjek mengangap apa yang dibahas merupakan informasi yang penting. Jika berita kasus pembunuhan Yuyun disiarkan terus menerus dalam televisi, itu berarti berita kasus pembunuhan Yuyun sedang ditonjolkan sebagai berita yang sedang marak terjadi. Dalam penelitian ini pengaruh yang diberikan akibat dari seringnya media menyiarkan kasus kekerasan seksual Yuyun di televisi, yakni kecemasan yang berupa rasa takut, khawatir, panik, gangguan konsentrasi, serta perasaan tidak menyenangkan lainnya namun tidak sampai membuat informan mengalami gangguan tidur ataupun gangguan fisik. 

Dalam penelitian ini, informan menunjukkan reaksi yang menandakan kecemasan berupa rasa takut, khawatir, panik serta perasaan tidak menyenangkan lainnya sehingga mengambil tindakan pencegahan atau peringatan terhadap anak perempuan mereka dalam rangka melindungi anak mereka dari bahaya. 

Seperti pada pernyataan informan ibu Ernawati yang dimana beliau merasa terus merasa teringat-ingat dan merasa panik tentang maraknya pelecehan seksual setelah menonton tayangan kasus kekerasan seksual Yuyun sendiri, beliau memberikan edukasi kepada anaknya untuk melindungi diri dari kejahatan pelecehan seksual terhadap anaknya sebagai bentuk pencegahan sejak dini. Begitu pula dengan pernyataan ibu Salmiah yang juga memberikan edukasi untuk melindungi diri baik dari orang asing maupun keluarganya sendiri terutama laki-laki, dengan mengatakan tidak ada yang boleh melihat ataupun menyentuh tubuhnya terutama daerah intimnya sekalipun dari ayahnya. Lalu pernyataan dari ibu Rahma yang setelah menonton tayangan tersebut dan mendengar adanya kasus pelecehan seksual yang terjadi dekat lingkungannya sehingga memberikan dampak kecemasan yang besar bagi dirinya pernyataan ini diperkuat dengan kondisi beliau hanya memiliki anak perempuan satu-satunya sehingga ia memberikan pengawasan ekstra kepada anaknya. Kondisi yang sama dirasakan oleh ibu Veronica dimana beliau juga hanya memiliki anak perempuan satu-satunya, ketika melihat maraknya kasus kekerasan seksual di TV khususnya kasus Yuyun sendiri yakni membuat beliau panik, khawatir sekaligus takut. Status anaknya yang dibawah serta umur masih bersekolah sehingga membutugkan perlindungan yang ekstra dari orang tuanya.  Kondisi yang berbeda yaitu ibu Yuliana yang dimana beliau memiliki anak perempuan dan anak laki-laki. Sebelum menonton tayangan kekerasan seksual Yuyun, ibu Yuliana tidak pernah tahu bahwa pelecehan seksual juga bisa dari kalangan di bawah umur, sehingga setelah melihat adanya kasus tersebut ia tidak hanya memberikan pengawasan terhadap anak perempuannya yang masih sekolah namun juga memberikan pengawasan terhadap anak laki-lakinya agar mencegah kemungkinan nantinya anak laki-laki satu-satunya tidak menjadi salah satu pelaku kejahatan seksual. 

Tidak hanya merasa khawatir ataupun takut, timbul rasa kecurigaan terhadap seseorang membuat rasa kewaspadaan sendiri terhadap orang-orang di sekitar lingkungannya. Pernyataan ini dari ibu Ernawati Panjaitan yang dimana sebelum menonton tayangan kekerasan seksual Yuyun, beliau hanya menaruh kecurigaannya terhadap orang asing namun setelah menonton kasus tersebut dan kasus pelecehan lainnya yakni beliau menjadi khawatir dan curiga tidak hanya orang asing namun juga orang terdekat. Sehingga beliau semaksimal mungkin untuk terus memberikan pengawasan terhadap anak-anak perempuan satu-satunya dengan selalu menemani anaknya ketika sedang di luar rumah. Hal ini juga sama dari pernyataan ibu Irma yang juga menaruh kecurigaan terhadap orang-orang yang memiliki gelagat yang aneh setelah menonton tayangan kasus kekerasan seksual Yuyun sehingga beliau selalu mengingatkan kepada kedua anak perempuannya agar selalu berhati-hati terhadap orang asing ataupun yang dikenal apalagi jika diimng-imingkan akan diberi hadiah karena dalam benak beliau orang-orang yang seperti itu bisa saja akan bertindak kriminal terhadap anak-anaknya.

Kondisi lingkungan sekitar rumah juga merupakan salah satu faktor kecemasan yang dialami informan yang dimana dalam hasil wawancara, para informan merasa gambaran lingkungan kejadian tempat terjadinya kekerasan seksual terhadap Yuyun sendiri yakni kurang lebih sama dengan lingkungan sekitar para informan sehingga dalam pernyataan salah satu informan yakni ibu Salmiah setelah menonton tayangan kasus kekerasan seksual Yuyun sendiri menjadi cemas. Dikarenakan beliau merasa di lingkungan rumahnya terdapat banyak anak sekolah, dan sepi sehingga belaiau khawatir jika akan adanya pelaku kejahatan terutama pelecehan seksual di lingkungan rumahnya. 

Tayangan kasus kekerasan seksual Yuyun di televisi memberikan rasa kecemasan terhadap individu, namun disamping itu kecemasan yang terjadi dipengaruhi beberapa faktor yaitu tingkat konsumsi media, kedua adalah pengalaman individu, dan faktor yang terakhir adalah interaksi individu.

Jika dikaitkan dengan model S-O-R atau Stimulus-Organism-Response, ada tiga variabel penting yaitu perhatian, pengertian, dan penerimaan dimana stimulus atau pesan dari berita tayangan kasus kekerasan seksual Yuyun tentang anak perempuan yang diperkosa 14 orang laki-laki, 7 diantaranya masih berada di bawah umur yang disampaikan oleh media televisi kepada komunikan yang diterima dengan baik. Organism dalam penelitian ini yakni orangtua di Kelurahan Loa Bakung Samarinda. Komunikasi berlangsung dengan adanya perhatian dari informan terhadap berita yang ditayangkan. Proses selanjutnya informan mengerti akan isi dari berita tersebut dan menerimanya. Setelah informan mengolah dan menerimanya maka proses lanjutnya adalah respon yaitu informan menjadi cemas.

Penutup
Kesimpulan
Dilihat dari hasil penelitian yang telah dibahas bahwa media yang menayangkan kasus kekerasan seksual Yuyun membuat ibu rumah tangga Kelurahan Loa Bakung Samarinda diterpa oleh tayangan kekerasan seksual Yuyun, Seringnya media menyiarkan berita pelecehan seksual terutama kasus kekerasan seksual Yuyun sendiri mampu membuat masyarakat kelurahan Loa Bakung diterpa secara intens dilihat dari tingkat frekuensi, durasi dan atensi dari penonton yang cukup tinggi dimana dalam kesehariannya khususnya ibu rumah tangga menonton tayangan berita setiap harinya dengan frekuensi menonton dalam seminggu 2-8 kali dan tingkat durasi 30-60 menit sehingga dalam masa menontonnya informan tidak hanya menonton tayangan kekerasan seksual Yuyun namun menonton kasus pelecehan seksual lainnya ataupu berita kriminal. Tayangan pelecehan seksual terutama kasus kekerasan seksual Yuyun mampu menarik perhatian informan dengan fokus menyimak dan memahami kronologi dari kasus kekerasan yang disajikan oleh media dikarenakan jumlah pelakunya yang berjumlah 14 orang yang beberapa diantaranya dibawah umur. 

Dalam penelitian ini efek yang dihasilkan yaitu berupa kecemasan terhadap tayangan kasus pelecehan seksual terutama kekerasan seksual Yuyun sehingga menimbulkan reaksi kecemasan berupa takut, khawatir, panik, gangguan konsentrasi namun tidak sampai merasa gangguan tidur maupun fisik. Gambaran tentang lokasi kejadian tertanam di benak informan sehingga membuat informan merasa cemas dengan keadaan lingkungan sekitarnya.

Faktor-faktor pendukung kecemasan lainnya dalam penelitian ini dapat dilihat dari faktor media, pengalaman individu, serta interaksi individu. Media menayangkan bahwa anak perempuan menjadi korban kejahatan pelecehan seksual sehingga membuat ibu rumah tangga merasa ingin meningkatkan rasa aman bagi anak mereka dari kejahatan pelecehan seksual. 

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang disebutkan diatas, maka peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait.

1. Dilihat dari hasil penelitian yang telah dibahas bahwa media yang menayangkan kasus kekerasan seksual Yuyun membuat ibu rumah tangga Kelurahan Loa Bakung Samarinda diterpa oleh tayangan kekerasan seksual Yuyun, dapat dilihat dari frekuensi, durasi dan atensi dari penonton yang cukup tinggi terhadap tayangan tersebut sehingga menimbulkan reaksi kecemasan berupa takut, khawatir, panik, gangguan konsentrasi namun tidak sampai merasa gangguan tidur maupun fisik

2. Faktor-faktor pendukung kecemasan lainnya dalam penelitian ini dapat dilihat dari faktor media, pengalaman individu, serta interaksi individu. Media menayangkan bahwa anak perempuan menjadi korban kejahatan pelecehan seksual sehingga membuat ibu rumah tangga merasa ingin meningkatkan rasa aman bagi anak mereka dari kejahatan pelecehan seksual. 

3. Faktor-faktor pendukung kecemasan lainnya dalam penelitian ini dapat dilihat dari faktor media, pengalaman individu, serta interaksi individu. Media menayangkan bahwa anak perempuan menjadi korban kejahatan pelecehan seksual sehingga membuat ibu rumah tangga merasa ingin meningkatkan rasa aman bagi anak mereka dari kejahatan pelecehan seksual
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